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Abstrak

3D Stable adalah tempat rekreasi di Palembang. Namun masih banyak masyarakat Palem-
bang yang belum mengetahui apa itu 3D Stable, dikarenakan kurangnya media penyampaian
informasi untuk objek lingkungan tempat rekreasi 3D Stable. Media yang digunakan masih
berupa gambar. Hal ini dikarenakan 3D Stable belum menerapkan sepenuhnya kemajuan
perkembangan teknologi seperti virtual tour sebagai media memperkenalkan keadaan ob-
jek lingkungan diarea 3D Stable, untuk itu penelitian ini dilakukan. Aplikasi Virtual Tour
dibuat menggunakan metode Multimedia Development Life Cyrcle (MDLC) dalam pembu-
atanya memiliki enam tahapan yaitu concept , design , material collecting , assembly , testing
dan distributions dibuat dengan menggunakan Unity 3D dan foto 360°. Dari hasil pem-
buatan menggunakan metode Multimedia Development Life Cyrcle dan pengujian menggu-
nakan metode blackbox testing aplikasi ini berhasil dan selesai dibuat tanpa ada bug dan
error . Diharapkan dengan aplikasi virtual tour ini mempermudah dalam memperkenalkan
keadaan lingkungan 3D Stable dan peneliti merekomendasikan 3D Stable untuk menerapkan
banyaknya kemajuan teknologi di 3D Stable.

Kata kunci : Metode pengembangan, aplikasi andoid, virtual

Pendahuluan

Progres peradaban dibidang IT (information tech-
nology) sekarang ini sangat maju dan berkembang
pesat membawa perubahan dan kemajuan yang be-
sar [1], salah satunya dibidang multimedia. Mul-
timedia sendiri mencakup berbagai unsur seperti
gambar, audio, video, dan teks dan di sampaikan
secara interaktif [2].

Multimedia adalah suatu perpaduan antara
suara, teks, vidio dan gambar yang ditampilkan
menggunakan komputer atau diperbarui dengan
komputer bisa diatur secara interaktif yang kemu-
dian disampaikan [3]. Multimedia selalu memu-
nculkan inovasi baru sesuai kebutuhan seiring pe-
rubahan zaman salah satunya adalah Virtual Tour
[4].

Istilah Virtual Tour digunakan untuk menggam-
barkan suatu lokasi dengan memanfaatkan perpad-
uan foto panorama, unsur-unsur multimedia dan
kemajuan IT untuk menjabarkan informasi suatu
tempat [5]. Unsur utama bahan pembuatan vir-
tual tour berupa gambar (visualisasi) 360° [6]. 360°
adalah foto dengan sudut pandang luas mampu
berputar melihat segala arah terdiri dari banyak
foto dan dijahit (stiching) menjadi satu [7]. Dari
foto 360° digabungkan menjadi satu kesatuan [8].

Dengan kata lain Virtual Tour dapat diartikan
gabungan dari kemajuan teknologi dari fotogra�
dan gambar yang kemudian divisualisasikan dengan
sebuah program [9].

Banyak penerapan yang telah memanfaatkan
Virtual Tour [10]. Sebagaimana banyak yang sudah
diterapkan seperti restoran, tempat rekreasi, hotel,
bahkan universitas [11]. Salah satu fungsi Virtual
Tour adalah sebagai alat promosi dan objek penge-
nalan suatu tempat atau rekreasi [12].

Secara umum 3D Stable adalah tempat rekreasi
berada di Talang Kepuh kecamatan Gandus Palem-
bang Sumatera Selatan. 3D Stable mengusung
tema animal tourism atau wildlife tourism kegiatan
rekreasi yang berpusat keobservasi dan interaksi
dengan hewan-hewan yang ada di 3D Stable, kedua
adalah agritourism merupakan kegiatan rekreasi
dengan aktivitas yang berkaitan dengan alam
dan melibatkan pengunjung rekreasi pada ativitas-
aktivitas disekitar lokasi 3D Stable, peternakan
kuda, maupun perkebunan hijau. Sebagai con-
toh dari aktivitas agritourism adalah horseback rid-
ing, animal petting, pameran perkebunan dan seba-
gainya.

Tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah
Membuat aplikasi Virtual Tour untuk 3D Stable
dengan menggunakan metode Multimedia Develop-
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ment Life Cyrcle, selain itu penelitian ini bertujuan
memudahkan pengunjung untuk mengetahui kon-
disi lingkungan tempat rekreasi keluarga di 3D Sta-
ble dalam bentuk aplikasi virtual tour. Alasan yang
mendasari tujuan penelitian ini adalah kurangnya
media penyampaian informasi untuk objek lingkun-
gan tempat rekreasi 3D Stable. Media yang digu-
nakan masih berupa gambar. Hal ini di karenakan
3D Stable masih belum menerapkan sepenuhnya ke-
majuan perkembangan IT seperti virtual tour seba-
gai media memperkenalkan keadaan objek lingkun-
gan di area 3D Stable sehingga calon pengunjung
tidak dapat mengetahui keadaan sekitar yang ingin
di ketahui.

Dari kesimpulan di atas peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian membuat aplikasi
sebagai media pengenalan dan informasi den-
gan memanfaatkan virtual tour dan meman-
faatkan metode Multimedia Development Life Cy-
cle (MDLC) dalam pedoman pembangunan ap-
likasi, dikarenakan metode ini sesuai dengan kebu-
tuhan yang menggunakan unsur-unsur multimedia
didalamnya. Maka penulisan ini berjudul �Aplikasi
Virtual Tour Sebagai Pengenalan Objek Rekreasi
Pada 3D Stable�.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan dipergunakan untuk
membangun virtual tour ini adalah Multimedia De-
velopment Life Cycle (MDLC). Metode ini cocok
untuk membantu dalam perancang sebuah software
multimedia [13]. Metode ini memiliki alur enam
tahapan pengembangan atau pembangunan soft-
ware multimedia yaitu concept, design, material col-
lecting, assembly, testing, dan distribution [14].

Aplikasi virtual tour mengandung berbagai
komponen multimedia, untuk itu peneliti memilih
metode ini dikarenakan metode MDLC sangat pas
untuk peneliti dan cocok untuk melakukan sebuah
pembangunan aplikasi virtual tour disebabkan alur
atau tahapanya saling bertukar posisi dan sesuai
dengan kebutuhan [15]. Tahapan metode multime-
dia development life cycle untuk pembangunan ap-
likasi dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1: Metode MDLC

1. Concept

Concept (konsep) adalah tahap pertama

peneliti dalam pembuatan aplikasi virtual
tour sebagai pengenalan objek yang memi-
liki tujuan untuk media penyampaian infor-
masi yang dibutuhkan oleh pengguna. Se-
lain itu juga tujuan dari aplikasi virtual
tour untuk memperkenalkan 3D Stable yang
berada di jln Talang Kepuh Kecamatan
Gandus Kota Palembang Sumatera Selatan
kepada penduduk lokal Palembang maupun
luar daerah Palembang. Aplikasi virtual tour
ini memberikan sensasi pengguna untuk meli-
hat berputar (360) yang berisikan informasi
keadaan lokasi 3D Stable, suasana, tempat
dan objek rekreasi yang ada pada 3D Sta-
ble tersebut. Pastinya virtual tour 3D Sta-
ble ini memberikan kesan user bisa merasakan
suasana seolah-olah berada dilokasi yang ada
pada 3D Stable dan memberi Informasi un-
tuk memperkenalkan atau mempromosikan
3D Stable.

2. Design

Dalam mendesign aplikasi virtual tour ini
peneliti membuat design user interface dahulu
dengan bertujuan dalam pembuatan aplikasi
virtual tour 3D Stable friendly untuk digu-
nakan. Dalam pembuatan design aplikasi ini
peneliti menggunakan tools software adobe xd
dan di jelaskan pada gambaran user interface
dari awal masuk sampai keluar aplikasi.

3. Material Collection

Dalam proses ini peneliti mengumpulkan ba-
han atau materi yang dibutuhkan berupa
tangkapan gambar menggunakan kamera di
tiap lokasi rekreasi, jurnal yang berkaitan
dengan penelitian, pengumpulan ikon tombol
ui, background yang akan digunakan dan
musik backsound aplikasi dan semua yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

4. Assembly

Pada proses atau tahapan assembly adalah
proses tahapan dimana seluruh objek atau
bahan seperti material foto 360 digabungkan
sphare ke dalam design yang dibuat dan kom-
ponen komponen multimedia penujang ap-
likasi lainya, disatukan di aplikasi Unity 3D
hingga membentuk sebuah aplikasi virtual
tour sesuai yang di harapkan peneliti.

5. Testing

Pengujian di lakukan untuk aplikasi yang
telah melewati alur proses tahap Assem-
bly (pembuatan) untuk mengetahui hasilnya.
Apakah software Virtual Tour sesuai dengan
konsep dan tujuan yang peneliti uraikan.

6. Distribution

Pada tahapan ini aplikasi virtual tour pub-
lish atau di gunakan untuk tools penyampa-
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ian informasi keadaan lokasi, sebagai alat pro-
mosi dan pengenalan tempat rekreasi kelu-
arga sesuai dengan tujuan dari aplikasi.

Perancangan Aplikasi

1. Perancangan design user interface

aplikasi.

Dalam perancangan desain ini peneliti menggu-
nakan software tools adobe xd untuk menggam-
barkan desain aplikasi yang akan dibuat pada setiap
scene aplikasi virtual tour. Proses perancangan de-
sain di mulai dari tampilan awal aplikasi pada gam-
bar 2.

Gambar 2: Design User Interface

2. Pengumpulan foto

Pembuatan aplikasi virtual tour 3D Stable memer-
lukan foto sekitar lokasi. Foto lokasi sekitar diam-
bil dengan memiliki sudut pandang yang luas yang
nantinya dari beberapa foto panorama akan dijahit
menjadi satu kesatuan sebagai bahan utama dalam
pembuatan virtual tour 3D Stable.

Gambar 3: Pengumpulan Foto

Peneliti mengumpulkan foto panorama dimu-
lai dari awal masuk pintu gerbang 3D Stable.

Dari pengumpulan material pembangunan yang di
kumpulkan peneliti, dapat dilihat pada sampel ma-
terial collection digambar 3. Dalam pengambi-
lan foto peneliti mulai dengan pengambilan foto
ground (dari bawah) hingga atas setelah itu ke-
mudian bergeser dan mengulangi sampai berputar
menemui ketitik awal untuk mendapatkan satu foto
360.

3. Image stiching

Dari material collection foto panorama yang sudah
peneliti kumpulkan akan di lakukan pembuatan foto
360 yang nantinya bisa diputar 360. Penulis meng-
gunakan tools microsoft image composite editor se-
bagai pengolah image (microsoft ice).

Gambar 4: Image Stiching

Berikut adalah salah satu foto dari hasil image
stiching dari kumpulan foto menjadi foto 360.

Gambar 5: Foto 360

Foto 360 ini yang nantinya akan menjadi mate-
rial sphare di unity 3D. Setelah selesai membuat
point-point 360 yang ada pada 3D Stable yang
telah ditentukan kemudin peneliti melakukan proses
pengimputan foto 360 keaplikasi unity 3D.

4. Assembly scene aplikasi

Pada tahap ini peneliti memulai pembuatan aplikasi
virtual tour 3D Stable. Peneliti mengatur setting
build android pada unity 3D terlebih dahulu. Untuk
mengatur setting build android terdapat pada menu
bar build setting, fungsi dari pemilihan build setting
ini adalah supaya extension aplikasi virtual tour 3D
Stable bisa digunakan di smartphone berbasis an-
droid.
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Gambar 6: Build Setting Android

Setelah setting build selesai peneliti memulai
pembuatan scene-scene aplikasinya, terutama scene
awal aplikasi dengan mengikuti prototype yang
telah didesain. Kemudian melanjutkan ketahap
pembuatan scene aplikasi pada unity 3D. Pada
pembuatan scene awal aplikasi virtual tour 3D Sta-
ble, peneliti menggunakan canvas berasio 16:9 por-
tait, dan mengatur ui scale menggunakan scale
with screen size dengan references resolution X=
720 dan Y=1280 supaya dalam pemakaian aplikasi
Virtual Tour 3D Stable ini nantinya akan menye-
suaikan layer portait sesuai user yang digunakan.

Gambar 7: Canvas scaler

Setelah setting canvas selesai penulis melan-
jutkan pemasangan atau penambahan dua ui image
sebagai baground dan logo aplikasi virtual tour 3D
Stable, dan penambahan ui berupa button (TMP)
sebanyak empat button yang kemudian nantinya
menjadi tombol start, about, music on/o� dan quit
yang masing masing button akan di masukan input
coding (perintah) melalui visual studio 2009 yang
telah di hubungkan dengan unity engine. Dari be-
berapa tahap diatas dari pembutan scene aplikasi
dan coding menjadikan aplikasi virtual tour 3D Sta-
ble yang memberikan pengetahuan tentang infor-
masi lokasi lingkungan 3D Stable.

Dalam pembuatan aplikasi virtual tour 3D Sta-
ble menggunakan aplikasi unity, dalam pengam-
bilan foto panorama menggunakan kamera nikon
d5100 yang kemudian masuk pada pengemban-
gan foto panorama diproses menggunakan tools

tambahan untuk menjadikan foto 360 menggu-
nakan microsoft image composite editor, selanjut-
nya dikembangkan lagi dimasukan kesetiap scene
dengan unity untuk dijadikan aplikasi virtual tour
yang menampilakan foto 360 secara 3D dan dapat
diputar hingga 360. Berlanjut pada proses berikut-
nya yaitu pengkodingan setiap scene button, sphere
in, music, camera di dalam Unity 3D.

Gambar 8: C# Destroy on the load

Dalam perpindahan scene aplikasi Virtual Tour
peneliti menggunakan script Bahasa pemograman
C## dengan menggunakan tools Visual Studio
2019. Script berfungsi melakukan action perpinda-
han scene yang telah ditentukan menggunakan per-
intah scene management dan load scene yang memi-
liki fungsi untuk memanggil scene baru pada ap-
likasi yang telah dibuat, setelah perintah dari scene
management dikombinasikan dengan perintah pub-
lic void. Public void berfungsi nama class yang di-
gunakan sebagai nama setiap scene aplikasi. Un-
tuk musik peneliti menggunakan perintah destroy
on the load, script ini memiliki fungsi agar setiap
action user berpindah scene maka scene berikutnya
memilik objek yang ada pada destroy on the load,
dan dari objek destroy on the load ini adalah objek
music yang berisi backsound seperti pada gambar
8.

Gambar 9: Sphere material

Untuk sphare tempat letak foto 360 peniliti
menggunakan script shader unlite yang berfungsi
sebagai input untuk material spehe yang akan di-
gunakan dalam penginputan foto 360 agar bisa ter-
letak di dalam sphere. Unlite sheder ini berperan
besar yang akan membuat foto 360 tampak dalam
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sphere sehingga foto yang awalnya 2D menjadi 3D.
Dapat di lihat pada gambar 9.

Dan terakhir adalah memasukan script ke scene
virtual tour guna dapat digeser 360 dengan sen-
tuhan menggunakan script rotation touchpad. Ro-
tation touchpad memiliki fungsi memudahkan user
dalam menggeser foto 360 tanpa harus menekan
tombol. Script ini akan dimasukan sebagai ac-
tion pada kamera di unity. Dan proses terakhir
dari pembuatan aplikasi virtual tour ini adalah
pengextrasionan / export aplikasi menjadi dot apk
(.apk) sehingga dapat berjalan pada smartphone
android, dalam pengestrakan aplikasi ini terdapat
pada menu �le setting build android kemudian set-
ting player sesuai kebutuan kemudian extrations.

Gambar 10: Export aplikasi

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menjelaskan hasil dari pembuatan ap-
likasi Virtual Tour menggunakan metode mdlc.
Hasil akhir dari penelitian yang telah dijalankan
dengan mengikuti metode dan alur dari metode
mdlc (multimedia development life cyrcle ) telah di-
lakukan menghasilkan sebuah aplikasi virtual tour
3D Stable berbasis android dan telah diujicoba
pada smartphone berbasis android. Dari alur
concept, design, materials, collections, assembly,
menggabungkan dari mulai desain aplikasi kemu-
dian mengumpulkan material yang dibutuhkan, ke-
mudian berlanjut kepembuatan setiap scene ap-
likasi virtual taour kemudian pengkodingan den-
gan bahasa pemograman C#, menggunakan tools
visual studio 2019, kemudian menjalankan se-
cara realtime di unity kemudian melakukan setting
player build sebelum melakukan extractions aplikasi
menjadi extention dot apk (.apk) setelah selesai
peneliti melakukan pengistalan aplikasi ke smart-
phone berbasis android dan berjalan dengan baik.

Halaman aplikasi

Halaman awal aplikasi virtual tour 3D Sta-
ble menampilkan beberapa button yang akan
menampilkan scene aplikasi yang dipilih user. Se-
lain itu pada halaman atau tampilan awal aplikasi
ini menampilkan logo kebanggaan 3D Stable.

Pada saat user selesai melakukan penginstalan
aplikasi ini, akan dihadapkan tampilan pada gam-
bar 11. Pada awal aplikasi ini music telah dipro-
gram untuk melakukan play backsound otomatis,
dan disediakan button music on/o� apabila user
tidak ingin melakukan play dengan backsound pada
aplikasi virtual tour 3D Stable. Ditampilan awal
user disuguhkan menu pilihan berupa start, about,
music on/o�, dan quit.

Gambar 11: Tampilan Awal Virtual Tour

Halaman Start

Pada halaman start memiliki fungsi memulai ap-
likasi dengan kata lain bagian inti dari aplikasi vir-
tual tour. Di dalam scene start awal terdapat be-
berapa menu tambahan yaitu preorder, intruction,
dan back, selain itu dalam scene start ini terdapat
halaman scolls yang berisi kumpulan virtual tour
guna menambah e�siensi user. Selain itu terda-
pat button back yang berfungsi kembali ke scene
awal atau home aplikasi, setiap kali user melakukan
perpindahan scene aplikasi music atau background
yang ada akan tetap berjalan dan akan berhenti jika
menekan o� music yang terdapat pada home ap-
likasi virtual tour 3D Stable Palembang.

Pada scene ini terdapat scene tambahan berupa
preorder dan instruction. Tombol preorder pada
aplikasi virtual tour 3D Stable memiliki fungsi
berpindah ke scene aplikasi yang memiliki serangka-
ian informasi tentang harga destinasi yang ada,
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lokas kebun binatang, lokasi berkuda, cafe dan tem-
pat parkir. Selain itu pada scene preorder terda-
pat lokasi maps yang dapat digunakan untuk men-
emukan lokasi destinasi 3D Stable Palembang.

Gambar 12: Tampilan Kategori Virtual Tour

Instruction merupakan scene yang dibuat
peneliti untuk user menemukan informasi dan ara-
han dalam menjalan kan aplikasi virtual tour 360.
Isi pokok dalam scene ini terdapat beberapa kat-
egori virtual tour dimana user dihadapkan pili-
han user akan memulai Virtual Tour 360 untuk
melakukan aksi berikutnya atau melakukan jump-
ing menuju virtual tour yang lainya yang ada pada
aplikasi virtual tour.

Dalam scene ini menampilakn 360 dimana user
dapat melihat sekeliling yang ada di lokasi dan se-
lain itu peneliti menambahkan satu button kategori
untuk user kembali ke scene start dimana user di-
hadapkan pilihan kategori virtual tour yang lain
jika ingin langsung ke area yang diinginkan. Se-
lain itu peneliti menyediakan berbagai info menarik
didalam scene virtual tour, seperti sebuah gambar
menarik yang memiliki fakta-fakta menarik, selain
itu terdapat tombol panah yang nantinya bisa digu-
nakan menuju virtual tour selanjutnya ataupun se-
belumnya. Di sekeliling scene virtual tour terdapat
papan arah dan informasi menegenai spot virtual
tour 3D Stable Palembang. Aplikasi virtual tour
ini dibuat simple agar pengguna tidak mengalami
kesulitan dalam menjalakan virtual tour 3D Stable
Palembang.

Gambar 13: Virtual Tour

Hasil Pengujian

Dalam pengujian testing aplikasi ini peneliti meng-
gunakan metode Black box testing, metode ini san-
gat cocok untuk melakukan pengujian sebuah pro-
gram software yang dibuat. Di kalangan peneliti
menyebutnya dengan behavioral testing, metode
ini merupakan pengujian yang dilakukan terhadap
fungsionalitas aplikasi yang dibuat. Pengujian
ini fokus pada syarat fungsional software supaya
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan set
situasi input sepenuhnya dan melaksanakan fung-
sional sepenuhnya untuk sebuah program yang
dibuat sesuai dengan harapan peneliti.

Tabel 1: Blackbox Testing s
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Penutup

Aplikasi virtual tour 3D Stable berbasis android
berhasil dibuat dengan metode Multimedia Devel-
opment Life Cycle (MDLC). Peneliti dalam mem-
bangun aplikasi virtual tour 3D Stable terdiri dari
beberapa proses yaitu concept, design, meterial col-
lecting, assembly, dan distributions. Pengoprasian
aplikasi juga berjalan sesuai dan tanpa satupun
yang membuat terkendala, dirancang memudahkan
user, menelusuri, melihat dan berputar 360 memu-
ngkinkan user melihat kesemua arah di sekeliling
lokasi yang dikunjungi di 3D Stable. Dari segi pen-
gujian menggunakan metode blackbox testing dan
aplikasi virtual tour 3D Stable memenuhi syarat
dan tidak terjadi bug atau error dari awal pengin-
stalan, pengoprasian hingga keluar aplikasi.

Peneliti menyarankan kepeneliti selanjutnya un-
tuk memperluas area virtual tour 3D Stable karena
setiap tahun 3D Stable melakukan pembangunan
baik infrastruktur maupun penambahan rekreasi
yang di kelola 3D Stable. Diharapkan juga ke
peneliti selanjutnya untuk membuat virtual tour
3D Stable dengan menggunakan video 360, serta
peneliti merekomendasikan untuk 3D Stable untuk
memperluas perkembangan dan menerapkan kema-
juan teknologi untuk menyokong 3D Stable agar

lebih maju, seperti pembangunan website, pembu-
atan aplikasi absensi pekerja maupun sistem peng-
gajian pekerja di 3D Stable.
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